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KATA PENGANTAR

Dalam rangka mewujudkan tatanan pendidikan yang mandiri
dan berkualitas sebagaimana diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, perlu dilakukan berbagai
upaya strategis dan integral yang menunjang penyelenggaraan
pendidikan. Kesempatan memperoleh pendidikan yang berkualitas
berlaku untuk semua (education for all), tanpa ada diskriminasi.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Salamanca (Salamanca
Statement) tentang pendidikan inclusive. Konsep yang diterapkan
UNESCO ini memerlukan dukungan kuat dari semua pihak yang
terlibat dalam dunia pendidikan (stakeholders). Tanpa partisipasi
aktif dari semua pihak, tentunya akan sulit mewujudkan hasil
pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upaya peningkatan
kualitas pendidikan terutama dari sisi literatur/buku yang selama
ini sangat dirasakan kekurangannya akan ditangani secara
bertahap.. Kegiatan ini harus mendapat perhatian yang serius,
mengingat penanganan pendidikan yang tidak didasarkan pada
konsep education for all akan bisa memunculkan diskriminasi yang
sangat luas dampaknya.

Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan
dan Ketenagaan Perguruan Tinggi (Dit. PPTK & KPT), Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti), Departemen Pendidikan
Nasioanal (Depdiknas) selalu berupaya memfasilitasi Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) dalam rangka
meningkatkan mutu lulusannya. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah penulisan Buku Ajar sebagai acuan bagi dosen dan
mahasiswa yang ada dilingkungan Pendidikan Luar Biasa yang ada
dalam UU No. 20/2003 tentang Sisdiknas diindikasikan perubahan
konsepnya sebagai pendidikan khusus. Kegiatan ini sejalan dengan
pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan
Standard Kompetensi Guru Pemula (SKGP). Pengadaan Buku Ajar
bagi dosen dan mahasiswa PLB terasa begitu penting, mengingat
selama ini standard bahan pembelajaran berupa Buku Ajar di
kalangan PLB terasa belum memadai. Hal ini tentunya akan



berpengaruh pada peningkatan mutu lulusannya. Buku Ajar ini
diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi dosen dan mahasiswa
dalam proses belajar mengajar, tetapi juga bagi masyarakat yang
peduli terhadap pendidikan khusus.

Akhirnya kami menyampaikan penghargaan dan terima
kasih kepada penulis dan pendamping, yang telah berusaha
melakukan berbagai upaya dalam menghadirkan buku ini.
Demikian pula ucapan terima kasih kami sampaikan kepada
berbagai pihak yang secara langsung maupun tidak langsung ikut
terlibat dalam penyiapan buku ajar ini.

Mudah-mudahan ada manfaatnya bagi kita semua. Amin.

Jakarta, Juni 2005
Direktur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan
dan Ketenagaan Perguruan Tinggi

Prof.”Sukamto, M.Sc. Ph. D
NIP. 130367414

PRAKATA

Masyarakat, orang tua, guru dan orang dewasa lainnya, pada
umumnya sangat memperhatikan perkembangan anak, sejak anak lahir
sampai menjadi dewasa dan mandiri. Biasanya yang pertama kali
diperhatikan adalah fisik dan kognitifnya. Begitu anak lahir yang dilihat
dan ditanyakan pertama kali adalah bagaimana anaknya, normal, sehat
atau tidak. Kehidupan selanjutnya orang tua, masyarakat akan
memusatkan perhatian pada pertumbuhan dan perkembangan anak
Orang tua berusaha memberikan gizi yang baik dan mengikuti saran-
saran petugas kesehatan. Masyarakat melalui organisasi PKK
memberikan pelayanan dan penyuluhan pada ibu-ibu yang mempunyai
anak balita dengan kegiatan penimbangan dan lomba-lomba balita.
Pemerintah memperhatikan dengan memberikan bimbingan dan layanan
melalui kegiatan posyandu. Semua itu mengusahakan agar anak dapat
tumbuh dan berkembang dengan lebih optimal.

Harapan-harapan orang tua, masyarakat tidak semuanya
memperoleh hasil seperti yang diharapkan. Ada beberapa orang tua yang
tidak beruntung, anaknya tidak mengalami perkembangan sebagaimana
anak normal lainnya. Anaknya mempunyai perilaku yang abnormal dan
menyimpang. Bentuk penyimpangan perilaku ini salah satunya adalah
hiperaktif.

Banyak orang tua yang tidak mengerti, mengapa anaknya hiperakiif?
‘Apa salah saya”, “Apa salah anak saya”, “Ada apa dengan anak saya’,
‘Bagaimana masa depan anak saya”. Rasa khawatir itu terus ada dalam
pikirannya yang kadang-kadang mengganggu aktivitasnya. Setelah anak
sekolah, kurang dapatnya berkonsentrasi terhadap pelajaran,
menyebabkan anak-anak hiperaktif mempunyai prestasi belajar yang
rendah. Impulsivitas dan hiperaktif yang sering dilakukan anak di sekolah
menyebabkan guru menjadi “jengkel”. Apalagi ada gangguan perilaku
lain yang sering menyertai, seperti agresif dan mengganggu teman-
temannya. Guru-guru sering mengeluh bagaimana cara mengatasi
masalah perilaku anak ini. Demikian juga di rumah, orang tua sering
frustasi menghadapi anaknya yang hiperaktif.



Buku ini bermaksud untuk menambah pengetahuan wawasan or-
ang tua, guru dalam menghadapi anak-anak hiperaktif. Dengan harapan
masalah-masalah hiperaktivitas pada anaknya segera dapat ditangani,
sehingga tidak merugikan perkembangan anak. Buku ini juga
dimaksudkan sebagai bahan bacaan mahasiswa yang tertarik pada anak
hiperaktif, khususnya mahasiswa pendidikan khusus yang banyak
berhubungan dengan kasus-kasus hiperaktif. Penulisan buku ini dibiayai
oleh Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan
Ketenagaan Perguruan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional Nomor:
2489/D4.3/2002.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan banyak-banyak terima
kasih kepada:

1. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi yang telah memberikan
kesempatan untuk penulisan buku ajar di bidang Umsa_a_xms untuk
anak-anak berkebutuhan khusus.

2. Direktur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan
Ketenagaan Perguruan Tinggi yang telah membantu menyediakan
dana sehingga penulisan buku ajar Pendidikan Luar Biasa dapat
terlaksana, dan mewujudkan buku yang sangat bermafaat untuk
penulis dan masyarakat yang memeriukan buku tersebut.

3. Ucapan terimakasih juga saya tujukan kepada Drs. Totok Bintoro,

M.Pd yang telah mendampingi penulis, sehingga penulisan buku

tentang anak hiperaktif ini dapat terlaksana.

Teman-teman dosen PLB, Universitas Negeri Yogyakarta, Drs. Heri

Purwanto, Hermanto M.Pd., Ibu Ghalimah M.Ed., Tri Mulyani Msc.,

Purwandari M.si., Endang Supartini M.Pd., dan lain-lain yang telah

banyak membantu dan memberikan wawasan pada penulis.

5. Suami dan anak-anak saya yang telah memberi semangat dan
membantu proses pengetikan sehingga buku ini dapat terwujud.
Semoga amal kebaikan yang telah diberikan kepada saya dapat

mendapat pahala dariAllah S.W.T. penulis juga berharap semoga buku ini

dapat bermanfaat. Kritik dan saran dari pembaca sangat saya harapkan.
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